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MOTTO 

 

 

نَّهُمْ خُلِّقوُْ الِّزٙ مٙنِّ غٙيْرۤ زۤ مۤا نِّكُمْ   عَل ِّمُوْا اوَْلادََ كُمْ غَيْرَمَا عُل ِّمْتمُْ فاَِّ

“Didiklah anak-anak kalian tidak seperti yang dididikkan kepada kalian, karena 

mereka diciptakan untuk generasi zaman yang berbeda dengan generasi zaman 

kalian” 

(Nasehat Ali bin Abi Tholib)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Arifin, “Ilmu Pendidikan Islam, Suatu Tinjauan Teorotis dan praktis, Bersarkan 

Pendekatan Interdisipliner”¸(Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hlm. 115 
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ABSTRAK 

 

Ghufran Hasyim Achmad. Internalisasi Nilai-nilai Moderasi Beragama di 

Sekolah Menengah Pertama Kota Yogyakarta. Program Studi Magister Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 2022. 

Internalisasi nilai-nilai moderasi beragama penting untuk dilakukan dalam 

lembaga pendidikan dikarenakan pendidikan sebagai motor penggerak moderasi. Tujuan 

penenlitian ini yaitu 1) Untuk mengetahui konsep internalisasi nilai moderasi beragama. 2) 

Untuk mendeskripsikan implementasi internalisasi nilai moderasi beragama. 3) Untuk 

menganalisis implikasi dari internalisasi nilai moderasi beragama terhadap pola pikir, sikap 

dan perilaku di Sekolah Menengah Pertama Kota Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif atau penelitian lapangan (field 

research) dengan pendekatan pedagogis. Teknik pengumpulan data yaitu melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah triangulasi data, diantaranya Reduksi data, Display data, dan 

Kesimpulan atau Verifikasi.  

Hasil penelitian ini: 1) konsep internalisasi nilai moderasi beragama di MTs Negeri 

1 Yogyakarta menggunakan konsep Islam Wassatiyah, dan SMP BOPKRI 3 Yogyakarta 

menggunakan Goldean Mean atau konsep kasih, sedangkan di SMP Negeri 4 

menggunakan moderasi beragama. Konsep ini bersifat hidden curiculum yaitu program 

yang tersembunyi yang sangat mempengaruhi perkembangan peserta didik. Nilai-nilai 

antara lain; nilai kejujuran, kesopanan, kedisiplinan, kedamaian, toleransi, kasih sayang, 

persaudaraan, gotongroyong, tanggungjawab, adil, tolong menolong, memaafkan, 

menghormati dan menghargai. 2) Implementasi penanaman nilai yaitu melalui kegiatan 

budaya sekolah, pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler. Strategi yang digunakan yaitu 

strategi bebas, teladan, pembiasan dan pengawasan, sedangkan media yang digunakan 

diantaranya Guru, buku, gambar, video, komputer, flayer, media sosial, tempat ibadah. 3) 

Implikasi terhadap pola pikir yaitu peserta didik di Sekolah Menengah Pertama hanya 

sebatas mengerti dan memahami arti dari perbedaan agama, suku, ras, budaya dan adat 

istiadat. Sikap peserta didik terlihat dari sikap bagaimana peserta didik mengikuti budaya 

sekolah seperti budaya 5S, sikap persaudaraan antar sesama. Sedangkan perilaku peserta 

didik di sekolah yang bersifat homogen dan heterogen sangat terlihat pada bagaimana 

peserta didik saling berteman baik, saling menolong, saling kerja sama dan saling menebar 

kasih sayang, sedangkan sikap toleransi dalam menghargai perbedaan keyakinan lebih 

sangat terlihat pada sekolah yang heterogen dibandingkan dengan homogen. Jadi nilai-nilai 

moderasi beragama sangat penting untuk ditanamkan kepada anak didik mulai sejak dini 

agar nilai–nilai tersebut tertanam dalam diri mereka yang kemudian akan berdampak baik 

pada cara pandang, sikap dan perilaku peserta didik dalam kehidupannya sehari-hari dan 

membawa kehidupan yang haromis dan penuh dengan kedamian baik itu dalam kehidupan 

individu, masyarakat, dan kehidupan secara keseluruhan. 

Kata Kunci: Internalisasi, Nilai, Moderasi Beragama, Sekolah Menengah Pertama. 
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ABSTRACT 

 

Ghufran Hasyim Achmad. Internalization of The Values of Religious Moderation 

in Yogyakarta Junior High School. Thesis. Islamic Religious Education Study Program 

Master, Faculty of Tarbiyah and Teacher, State Islamic University Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 2022. 

Internalization of religious moderation values is important in educational 

institutions because education is the driving force for moderation.The aims of this research 

are 1)To know the concept of internalizing the value of religious moderation. 2) To describe 

the implementation of the internalization of religious moderation values. 3) To analyze the 

implications of internalizing the value of religious moderation on mindsets, attitudes and 

behavior in Yogyakarta City Junior High Schools. 

This research is a type of qualitative research or field research with a pedagogical 

approach. Data collection techniques are through observation, interviews, and 

documentation. While the data analysis technique used in this research is data triangulation, 

including data reduction, data display, and conclusion or verification. 

The results of this study: 1) Internalization of the value of religious moderation in 

MTs Negeri 1 Yogyakarta using the Islamic concept of Wassatiyah, and SMP BOPKRI 3 

Yogyakarta using the Golden Mean or the concept of love, while at SMP Negeri 4 using 

religious moderation. This concept is a hidden curriculum, which is a hidden program that 

greatly affects the development of students. Values include; values of honesty, politeness, 

discipline, peace, tolerance, compassion, brotherhood, mutual cooperation, responsibility, 

fairness, help, forgiveness, respect and appreciation. 2) implementation of value planting, 

namely through school cultural activities, learning, extracurricular activities. The strategies 

used are free strategies, role models, refraction and supervision, while the media used 

include teachers, books, pictures, videos, computers, flyers, social media, places of 

worship. 3) implications for the mindset that students in junior high school only understand 

and understand the meaning of differences in religion, ethnicity, race, culture and customs. 

The attitude of students can be seen from the attitude of how students follow school culture 

such as the 5S culture, the attitude of brotherhood among others. While the behavior of 

students in schools that are homogeneous and heterogeneous is very visible in how students 

are good friends, help each other, cooperate with each other and spread affection, while 

tolerance in respecting differences in beliefs is more visible in heterogeneous schools than 

in homogeneous schools. So the values of religious moderation are very important to be 

instilled in students from an early age so that these values are instilled in them which will 

then have a good impact on the perspectives, attitudes and behavior of students in their 

daily lives and lead to a harmonious and harmonious life. full of peace both in the life of 

individuals, society, and life as a whole. 

Keywords: Internalization, Values, Religious Moderation, Junior High School. 
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PEDOMAN LITERASI ARAB LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/1987. 

Adapun uraiannya secara garis besar adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 

dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

  Ba  B/b Be ب

  Ta  T/t Te ت

 ṡa  Ṡ/ṡ Es (dengan titik di atas) ث

  Jim  J/j Je ج

 Ḥa  Ḥ/ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha  Kh/kh Ka dan ha خ

  Dal D/d De د

 Żal  Ż/ż Zet dengan titik di atas ذ

  Ra  R/r Er ر

  Zai   Z/z Zet ز
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  Sin S/s Es س

 Syin   Sy/y Es dan ye ش

 Ṣad  Ṣ/ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad  Ḍ/ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ/ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ/ẓ ظ
Zet (dengan titik 

dibawah) 

 Ain ‘_ Koma terbalik di atas‘ ع

  Gain  G/g Ge غ

  Fa  F/f Ef ف

  Qaf  Q/q Qi ق

  Kaf  K/k Ka ك

  Lam  L/l El ل

  Mim  M/m em م

  Nun  N/n en ن

  Wau W/w W و

 Ha  H/h Ha ه

  Hamzah  ...’... Apostrof ء

 Ya  Y/y Ye ي

 



 

xiii 
 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبََ -
 fa`ala  فَ عَلََ -
 suila  سُئِلََ -
 kaifa  كَيْفََ -
 haula حَوْلََ -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif اَ...ىَ...

atau ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قاَلََ -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلََ -

 yaqūlu  يَ قُوْلَُ -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالَِلََرَؤْضَةَُا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْ نَةَُالْمُنَ وَّرَةَُ -

 talhah   طلَْحَةَْ -
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلََ -

 al-birr  البِرَ -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلَُ -

 al-qalamu الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

لَُالَْْلََ -  al-jalālu 
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

َُُتََْ - خُ  ta’khużu 

 syai’un شَيئَ  -

 an-nau’u الن َّوْءَُ -

 inna إِنََّ -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وََإِنََّاللهََفَ هُوََخَيَُْْالرَّازقِِيََْ -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمَِاِللهَمََْراَهَاَوََمُرْسَاهَا -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 
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َالْعَالَمِيََْ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدَُلِلهَرَبِ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Contoh: 

َرَحِيْمَ  -  Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفُوْر 

َا - عَ لَُلِلِِ  ي ْ امُوْرَُجََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Keanekaragaman merupakan ketentuan yang telah digariskan atau 

ditakdirkan oleh Tuhan Yang Maha Mencipta, bukan untuk ditawar tapi untuk 

menerima (taken for granted). Indonesia adalah negera dengan keragaman etnis, 

suku, budaya, bahasa, dan agama yang mungkin keragaman ini tidak bisa 

ditandingi oleh negara manapun. Dalam data Badan Pusat Statistik (BPS) dan 

Institute of Southeast Asian Studies (ISEAS) pada tahun 2010 menyatakan 

bahwa terdapat 1331 suku, 652 bahasa daerah dan juga terdapat 6 agama (Islam, 

Kristen, Katolik, Hindu, Budha, dan Khonghucu, namun keyakinan dan 

kepercayaan kegamaan sebagian masyarakat juga dieksprsikan dalam ratusan 

agama leluhur dan penghayat kepercayaan. Dari kenyataan ini kita dapat 

merasakan keindahan Indonesia yang memiliki keanekaragamannya. 

Keanekagaraman yang telah ada seharusnya menjadi sesuatu yang indah dan 

harus diakui dan diterimah sebagai wujud rasa syukur kita kepada Tuhan yang 

telah menciptakan ini semua. Dalam Islam keberagaman merupakan 

keniscayaan yang harus diakui serta diterima sebagai wujud keimanan kita 

kepada Allah SWT, sebagaimana Allah SWT nyatakan dalam surah Al-Hujurat 

ayat 13: 

Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

bebangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia disisi Allah ialah orang yang 
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paling taqwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Mengenal.2 

Negara Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki keragaman 

budaya, ras, suku, agama, dan kepercayaan yang berbeda-beda, unik dan kaya.3 

Kemajemukan inilah yang  dilambangkan dengan lambang negara yaitu 

“Bhineka Tunggal Ika”, yang artinya kebhinekaan yang terpadu, berbagai 

perbedaan dan persamaan, namun tetap dalam satu kesatuan, keragaman dalam 

suatu negara akan berdampak pada kehidupan masyarakat yang harmonis. 

Namun, keragaman ini sangat rentan terhadap konflik-konflik sosial misalnya 

permusuhan antar budaya dan konflik antar agama, misalnya insiden yang 

banyak terjadi terkait agama, ras, atau etnis antar kelompok, yang berdampak 

pada integrasi bangsa dan juga dapat menjadi suatu ancaman.4 

Dari berbagai kasus konflik sosial masyarakat dalam suatu kelompok atau 

organisasi yang bersumber dari masalah keagamaan seperti penistaan agama, 

perusakan sarana ibadah, ujaran kebencian baik itu secara langsung dan tidak 

langsung seperti lewat media masa maupun media sosial dan lain sebagainya.5 

Banyaknya kelompok-kelompok atau organisasi baru yang muncul dengan 

mengatasnamakan agama hingga menyebabkan munculnya ideologi-ideologi 

baru dan tumbuhnya pemahaman radikalisme, sehingga beberapa elemen 

                                                           
2 Departemen Agama Republik Indonesia, “Al-Qur’an dan Terjemahan Juz 1-30”, 

(Semarang: Toha Putra, 2015). 
3 Kusaeri, “Socioeconomic Status, Parental Involvement in Learning and 

Student’mathematics Achievement in Indonesia Senior High School”, (Cakrawala: Pendidikan 

Jurnal Ilmiah Pendidikan 37, No. 3, Tahun 2018), hlm. 333-334. 
4 Bayung Syukron, “Agama dalam Pusaran Konflik (Studi Analisis Resolusi Terhadap 

Munculnya Kekerasan Sosial Berbasis Agama di Indonesia)”, (RI’AYAH: Jurnal Sosial dan 

Keagamaan 2, No. 01, Tahun 2017), hlm. 1. 
5 Choirul Mahfudz, “Pendidikan Multikultural”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), hlm. 

128. 
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kelompok atau organisasi tersebut berhasil masuk ke beberapa wilayah atau 

lingkungan masyarakat dan mampu mengambil alih serta menahkodai beberapa 

tempat ibadah. Kelompok-kelompok radikalisme ini kita harus meyakini bahwa 

kelompok-kelompok ini ada, hal tersebut bisa terlihat pada beberapa kasus 

seperti aksi teror, kasus bom bunuh diri, dan lain sebagaianya. Salah satu faktor 

terjadinya hal tersebut adalah karena cara pandang yang berbeda dalam 

memahami makna dakwah atau memahami ilmu agama. 

Pada saat ini, kelompok-kelompok tersebut juga berusaha masuk ke dalam 

lembaga pendidikan dan menyebarkan pemahamannya melalui sekolah, 

pesantren, hingga perguruan tinggi, dan lembaga pendidikan lainnya6. Hal ini 

dibuktikan dari data survei nasional yang dilakukan oleh Pusat Pengkajian Islam 

dan Masyarakat (PPIM) UIN Syarif Hidayatullah dan Wahid Institute yang 

menunjukan bahwa penyebaran radikalisme sudah merambat hingga ke lembaga 

pendidikan.7 Hal ini juga didukung dengan data yang dirilis oleh BIN (Badan 

Intelegen Negara) bahwa 39% mahasiswa Indonesia tertarik dengan pemahaman 

radikalisme,8 sehingga dapat dilihat bahwa lembaga pendidikan menjadi sasaran 

bagi kelompok-kelompok yang menyebarkan pemahaman radikalisme dan 

ideologi-ideologi yang melanggar aturan dan norma-norma agama. Baru-baru 

ini, ada beberapa kasus dimana salah satu sekolah formal di Karang Anyar yang 

                                                           
6 Ahmad Syafi’I Mufid, “Perkembangan Paham Keagaman Transional di Indonesia”, 

(Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan, Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama, 2011), 

hlm. 47. 
7 Wahid Khozim, “Sikap Keagamaan dan Potensi Radikalisme Agama Mahasiswa Perguruan 

Tinggi Agama”, (Edukasi: Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan Volume 11, no. 

3, Tahun 2013), hlm. 289-304. 
8 https://nasional.kompas.com/read/2018/11/20/23070271/bin-7-perguruan-tinggi-negeri-

terpapar-paham-radikal, diakses pada tanggal 1 Desemeber 2021, pukul 18:25. 

https://nasional.kompas.com/read/2018/11/20/23070271/bin-7-perguruan-tinggi-negeri-terpapar-paham-radikal
https://nasional.kompas.com/read/2018/11/20/23070271/bin-7-perguruan-tinggi-negeri-terpapar-paham-radikal
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mengajarkan kepada peserta didik untuk tidak menghormati bendera merah 

putih saat upacara.9 Selain itu, salah satu sekolah Madrasah Aliyah Negeri di 

kota Kediri ditemukan soal-soal ujian yang berbau khilafah.10 

Dari beberapa kasus di atas, maka sangat penting untuk menanamkan nilai-

nilai moderasi beragama melalui pendidikan, dengan memperhatikan generasi 

muda di negeri ini yang akan menjadi generasi penerus bangsa, sehingga 

radikalisme dapat dicegah dengan menanamkan nilai-nilai moderasi beragama 

sedini mungkin, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga pada perguruan tinggi. 

Salah satu cara untuk menanamkan nilai-nilai moderasi beragama ialah melalui 

pembelajaran pendidikan agama, agar pemahaman radikalisme tidak 

berkembang di lingkungan masyarakat. Senada dengan pandangan Gus Dur 

bahwa cara yang paling efektif untuk menciptakan perdamaian dalam menjaga 

nilai-nilai agama yang sederhana adalah dengan memutuskan mata rantai dan 

mencegah paham radikal melalui pendidikan dan pembelajaran. Selain itu, 

melalui pembelajaran peserta didik tidak hanya ditanamkan akan tetapi dituntut 

untuk mengamalkan nilai-nilai agama yang dapat menjadikan kesadaran sebagai 

umat yang damai, saling menghormati dan menghargai satu sama lain. 

Maka dari itu program Moderasi beragama yang kini dikembangankan 

oleh Kementrian Agama Republik Indonesia dan juga telah disosialisasikan 

khususnya ke lembaga pendidikan harus dan perlu didukung, sebab ia menjadi 

solusi bagi meningkatnya ekstrimisme dalam beragama. Moderasi beragama 

                                                           
9https://news.detik.com/berita/d-1654807/tolak-hormat-bendera-2-sekolah-di-karanganyar-

terancam-ditutup, diakses pada tanggal 1 Desemeber 2021, pukul 19:10. 
10https://daerah.sindonews.com/artikel/jatim/17070/soal-yang-memuat-materi-khilafah-

dibuat-guru-man-2-kota-kediri, diakses pada tanggal 1 Desemeber 2021, pukul 20:41. 

https://news.detik.com/berita/d-1654807/tolak-hormat-bendera-2-sekolah-di-karanganyar-terancam-ditutup
https://news.detik.com/berita/d-1654807/tolak-hormat-bendera-2-sekolah-di-karanganyar-terancam-ditutup
https://daerah.sindonews.com/artikel/jatim/17070/soal-yang-memuat-materi-khilafah-dibuat-guru-man-2-kota-kediri
https://daerah.sindonews.com/artikel/jatim/17070/soal-yang-memuat-materi-khilafah-dibuat-guru-man-2-kota-kediri
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merupakan langkah lebih maju dari pendekatan mainstream deradikalisme, 

karena ia hendak melakukan perbaikan dari dalam. Melalui moderasi beragama, 

umat beragama tidak diposisikan sebagai sumber masalah tetapi sebagai anak 

didik yang perlu dilunakkan pemahaman keagamaannya. Tanpa harus berteriak 

radikalisme beragama, dengan moderasi beragama hendak mengajak umat 

beragama bersifat moderat dalam praktik beragama. 

Moderasi atau moderation yang berarti ke-sedang-an artinya tidak 

berlebihan dan juga tidak kekurangan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) maengartikan kata moderasi ke dalam dua arti yaitu pengurangan 

kekerasan dan penghindaran keekstriman.  Sedangkan dalam agama Islam kata 

moderasi ini sering dipadankan dengan “sikap tengah” dalam memahami ajaran 

agama dan makna ini sejalan dengan kata toleransi, adil, dan berimbang. 

Moderasi beragama dapat dipahami sebagai “sikap tengah” dalam memahami 

ajaran agama. Dalam Islam konsep moderasi ini sering disebutkan dengan istilah 

Islam wasathiyyah, makna ini sejalan dengan kata tawassuth (toleransi), I’tidal 

(adil), dan Tawadzun (berimbang).11  

Kementrian Agama Republik Indonesia telah mengarusutamakan program 

moderasi beragama sebagai upaya mendorong berkembangnya moderasi 

beragama di dalam kehidupan umat beragama, yang dimaksud dengan moderasi 

beragam disini ialah pemahaman dan praktik keagamaan yang moderat, yang 

mengambil jalan tengah (middle way) antara ekstrim kanan dan ekstrim kiri, 

                                                           
11 Tim Penyusun Kementerian Agama RI, “Moderasi Beragama”, (Jakarta: Badan Litbang 

dan Diklat Kementerian Agama RI– Cet.Pertama, 2019), hlm. 3. 
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ekstrim kanan merujuk pada paham keagamaan yang konservatif, literel dan 

radikal. Sedangkan ekstrim kiri yang merujuk pada paham keagamaan liberal. 

Melihat dari gagasan-gagasan atau indikator moderasi beragama sebagai 

salah satu program prioritas pemerintah yang tidak bisa dipisahkan dari Rencana 

Strategi Kementrian Agama Republik Indonesia 2020-2024, yang juga 

dituangkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2020-

2024, perealisasian program tersebut dalam bidang pendidikan menjadikan 

perlunya peninjauan ulang terhadap Standar Kompetensi Lulusan (SKL), 

Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD). Mengingat tiga komponen ini 

menjadi hal yang sentral dalam pembangunan karakter maupun pola berpikir 

peserta didik, maka peninjauan kembali ini akan berdampak baik terhadap 

karakter generasi penerus bangsa yang heterogen ini.12 Dalam konteks ini, 

indikator mengenai moderasi beragama memiliki hubungan yang tidak bisa 

dipisahkan dengan komitmen kebangsaan, toleransi, anti radikalisme dan 

kekerasan, serta sikap akomodatif terhadap budaya dan kearifan lokal. Pada saat 

yang sama, posisi moderasi beragama sebagai pemahaman keagamaan yang 

seimbang tetap konsisten berada pada posisi “tengah” yang tidak memiliki 

keberpihakan pada ideologi keagamaan kanan atau mengarah pada radikalisme 

maupun keberpihakan kepada ideologi kiri yang mengarah pada liberalisme. 13 

                                                           
12 Direktorat Jenderal Pendidikan Kementrian Agama Republik Indonesia, “Gerak Langkah 

Pendidikan islam Unruk Moderasi Beragama (Potret Penguatan Islam Rahmatan Lil Alamin 

Melalui Pendidikan Agama Islam)”, (Ciputat Tanggerang Selatan: Direktorat Pendidikan Islam 

Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementrian Agama RI bekerjasama dengan Indonesia Muslim 

Crisis Center (IMCC), 2019), hlm. 127. 
13 Kementerian Agama Republik Indonesia, “Implementasi Moderasi Beragama dalam 

Pendidikan Islam”, (Jakarta: Kelompok Kerja Implementasi Moderasi Beragama Direktorat 

Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia Bekerjasama dengan Lembaga 

Daulat Bangsa, 2019), hlm. 5. 
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Berdasarkan gagasan di atas, jelas bahwa moderasi beragama telah 

mendapatkan pembahasan yang mendalam. Namun, pembahasan tersebut lebih 

banyal di level kelembagaan masyarakat dan pemerintahan, bukan di 

kelembagan pendidikan. Oleh sebab itu peneliti mengambil sudut pandang 

moderasi beragama ini dari sudut pendidikan yaitu pada level sekolah. Sebagai 

sarana untuk mengenalkan dan menanamkan pemahaman moderasi dan nilai-

nilai yang terkandung di dalamnya, serta mencerdaskan kehidupan bangsa, disini 

pendidikan sangat berperan penting. Sebagaimana menurut Undang-undang 

Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 yang menyatakan pendidikan nasional berfungsi 

sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan dan mencerdaskan 

kehidupan bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan peserta didik 

dikehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggungjawab. Pendidikan merupakan suatu aspek yang 

sangat penting bagi manusia.14 

Internalisasi nilai-nilai moderasi beragama menjadi penting dilakukan 

dalam pembelajaran karena lembaga pendidikan harus menjadi motor penggerak 

moderasi. Sekolah menjadi sarana tepat guna dalam menyebarkan sensitivitas 

peserta didik pada ragam perbedaan. Dalam pembelajaran guru membuka ruang 

dialog untuk memberikan pemahaman bahwa agama membawa risalah cinta 

                                                           
14Dapartemen Pendidikan Nasional, BNSP Tahun 2003 Nasional, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Tujuan_pendidikan, diakses pada tanggal 5 Desember 2021 Pukul 

17:52. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Tujuan_pendidikan
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bukan benci dan sistem di sekolah leluasa pada perbedaan tersebut. Guru 

mempunyai peran sentral dalam memberikan informasi, pengetahuan serta 

penanaman nilai-nilai moderasi beragama kepada peserta didik. Guru juga 

memiliki peran yang sangat krusial dalam menangkal paham radikal dan 

intoleran di lembaga pendidikan, meski dalam lembaga pendidikan tersebut 

terdapat kurikulum, bahan ajar, dan pengelolaan sekolah, akan tetapi peran 

pendidik itu yang sangat menentukan dalam proses pembelajaran. Terlebih lagi 

tugas guru dalam menyampaikan materi pembelajaran pendidikan agama guru 

harus seimbang. Sehingga guru dapat memberikan pengetahuan yang luas bagi 

peserta didik dan mengajarkan mereka mengenai nilai-nilai sosial dan agama 

untuk saling mengahargai dan menghormati satu sama lain dan nilai tersebut 

yang dapat hidup dan dipertahankan dalam kehidupan bermsyarakat.15  

Internalisasi nilai-nilai moderasi beragama bertujuan untuk membentuk 

individualitas dan kepribadian peserta didik yang memiliki cara atau pola 

berpikir yang moderat. Hal ini dapat dilakukan dengan menginternalisasikan 

nilai-nilai moderasi beragama melalui pembelajaran, dan penekanan lebih lanjut 

harus ditempatkan pada desain kurikulum, bahan ajar yang membantu guru 

dalam melakukan proses pembelajaran.16 Sehingga dapat memudahkan guru 

dalam menginternalisasikan nilai-nilai moderasi beragama yang ada dalam isi 

materi dan metode pembelajaran khususnya pendidikan agama dengan tujuan 

                                                           
15 Rangga Ekas Saputra, “Sikap dan Perilaku keberagaman Guru dan Dosen Pendidikan 

Agama Islam”, (Jakarta: Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) UIN Syarif Hidayatullah, 

2018), hlm. 1. 
16 Abdurrohman & Huldiyah Syamsir, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Model 

Keberagaman Inklusif Untuk Mencegah Radikalisme Beragama Dikalangan Siswa SMA”, 

(FENOMENA 9, No. 1, Tahun 2017), hlm. 105-122. 
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agar peserta didik dapat menerapkan dan melakukannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Sehingga pembelajaran pendidikan agama benar-benar mampu 

menanamkan nilai-nilai moderasi beragama kepada peserta didik. 

Berdasarkan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 

Tahun 2003 Pasal 37 Ayat 2 menyatakan bahwa kurikulum pendidikan wajib 

memuat pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, dan pendidikan 

bahasa. Ketiga mata pelajaran ini menjadi wajib karena sejalan dengan tujuan 

pendidikan nasional yang berusaha untuk membangun manusia Indonesia yang 

nasionalis. Salah satunya adalah mata pelajaran pendidikan agama yang wajib 

diajarkan di lembaga pendidikan, dikarenakan kehidupan beragama merupakan 

dimensi kehidupan yang diharapkan terwujud secara terpadu. 

Salah satu dalam menanamkan nilai moderasi beragama ialah melalui 

pembelajaran pendidikan agama, dikarenakan dalam pembelajaran pendidikan 

agama memuat materi yang mengajarkan tentang ketuhanan, hubungan sesama 

manusia, dan juga hubungan dengan lingkunganya.17 Melalui pembelajaran 

pendidikan agama internalisasi nilai-nilai moderasi beragama di lembaga 

pendidikan diharapkan mampu mengurangi pemahaman dan perilaku peserta 

didik yang mengarah pada radikalisme serta memberikan solusi bagi gerakan 

deradikalisme di sekolah. Sebagaimana fungsi dan tujuan pendidikan agama 

yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 55 Tahun 

2007 tentang pendidikan agama dan pendidikan keagamaan yaitu pendidikan 

                                                           
17Arhanuddin Salim & Yunus, “Eksistensi Moderasi Islam dalam Kurikulum PAI di SMA”, 

(Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidkan Islam, Volume. 9, No. 2, Tahun 2018), hlm. 181-194. 
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agama berfungis membentuk manusia Indonesia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta berakhlak mulia dan mampu menjaga 

kedamaian dan kerukunan hubungan inter dan antar umat beragama, kemudian 

tujuan pendidikan agama bertujuan untuk berkembangnya kemampuan peserta 

didik dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai agama yang 

menyerasikan penguasaannya dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.18 

Pada tahap observasi yang dilakukan peneliti di salah satu sekolah, peneliti 

menemukan bahwa di Sekolah Menengah Pertama Yogyakarta terdapat 

beberapa keunikan antara lain selalu bersikap moderat dalam berbagai hal. 

Misalnya selalu menjunjung tinggi nilai keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berkarakter terpuji, jujur, dan menjunjung tinggi setotema 

salam, tolong-menolong, terimakasih, maaf, berbudi luhur, menghargai dan 

peduli antar sesama baik di dalam sekolah maupun di luar lingkungan sekolah. 

Hal ini tidak lain dikarenakan beberapa faktor yaitu lembaga tersebut memiliki 

sistem yang mengajarkan nilai-nilai moderasi beragama melalui kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah. Memiliki pembelajaran pendidikan 

agama yang dapat membentuk karakter peserta didik ke arah moderat melalui 

materi-materi pendidikan agama dengan cara atau khas dari sekolah tersebut. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kusnul Munfa’ati 

tentang Integrasi Nilai Islam Moderat dan Nasionalisme pada Pendidikan 

Karakter di Madrasah Ibtidaiyah Berbasis Pesantren di MI Miftahul Ulum 

Driyorejo Gresik dan MI Bahrul Ulum Sahlaniyah Krian Sidoarjo, menyatakan 

                                                           
18 Ibid., hlm. 194 
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bahwa bentuk integrasi nilai Islam moderat dan nasionalisme di kedua sekolah 

tersebut dilakukan melalui pembelajaran, budaya dan ekstrakurikuler. Kemudian 

penelitian yang dilakukan oleh Rizal Ahyar Mussafa berjudul Konsep Nilai-

Nilai Moderasi dalam al-Qur’an dan Implementasi Dalam Pendidikan Agama 

Islam, menunjukan bahwa konsep moderasi terdapat dalam QS. Al-Baqarah: 143 

dengan term al-Wasatiyyah. Moderasi tidak tergambar wujudnya kecuali di 

dalamnya terkandung unsur keterbukaan, unsur kejujuran, dan unsur lemah 

lembut. 

Berengkat dari ide atau program moderasi beragam yang menjadi ide dan 

program prioritas, maka peneliti ingin megkaji dan memperdalami bagaimana 

konsep atau model yang digunakan sekolah dalam menginternalisasikan nilai-

nilai moderasi beragama. Menurut peneliti hal tersebut mampu mengurangi 

pemahaman perilaku peserta didik yang mengarah pada radikalisme dan bisa 

menjadi solusi bagi gerakan deradikalisme di lembaga pendidikan.  

Dari latar belakang dan penelitian terdahulu di atas yang membuat peneliti 

tertarik untuk meneliti dan menelaah lebih dalam terkait dengan bagaimana 

konsep dan praktik dalam menginternalisasikan nilai-nilai moderasi beragama 

di Sekolah Menengah Pertama Yogyakarta. Hal ini agar peserta didik tidak 

terpengaruh pemahaman radikalisme ketika menempuh pendidikan lebih lanjut 

dan dapat menerapkan nilai-nilai moderasi yang telah diperoleh dalam 

kehidupan sehari-hari. Sehingga penting untuk dilakukan penelitian yang lebih 

mendalam mengenai “Internalisasi Nilai-nilai Moderasi Beragama di Sekolah 

Menengah Pertama Kota Yogyakarta”. 
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B. Rumusan Masalah. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang 

di atas peneliti merumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah konsep yang digunakan dalam internalisasi nilai-nilai moderasi 

beragama di Sekolah Menengah Pertama Kota Yogyakarta? 

2. Bagaimana implementasi dalam internalisasi nilai-nilai moderasi beragama 

di Sekolah Menengah Pertama Kota Yogyakarta? 

3. Bagaimana implikasi dari internalisasi nilai-nilai moderasi beragama 

terhadap pola pikir, sikap dan perilaku peserta didik di Sekolah Menengah 

Pertama Kota Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka, dalam hal ini tujun yang ingin 

dicapai dan kegunaan penelitian, sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui konsep internalisasi nilai-nilai moderasi beragama di 

Sekolah Menengah Pertama Kota Yogyakarta. 

b. Untuk mendeskripsikan implementasi dalam internalisasi nilai-nilai 

moderasi beragama di Sekolah Menengah Pertama Kota Yogyakarta. 

c. Untuk menganalisis implikasi dari internalisasi nilai-nilai moderasi 

beragama terhadap pola pikir, sikap dan perilaku di Sekolah Menengah 

Pertama Kota Yogyakarta. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai kontribusi 

dan sumbangan ilmiah untuk memperkaya khazanah ilmu pengetahuan 

bagi yang membacanya, khususnya yang berkaitan dengan moderasi 

beragama. 

b. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadikan masukan dan memberikan 

informasi terutama: 

1) Bagi Guru. 

Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan bahan acuan bagi para pendidik 

dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama kepada peserta 

didik. Sehingga pencarian guru terkait dengan moderasi beragama akan 

bertambah dan juga dapat meningkatkan kinerja guru menjadi jauh 

lebih baik. 

2) Bagi Sekolah. 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu 

bahan masukan dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama 

kepada peserta didik di sekolah. 

3) Bagi Peneliti Selanjutnya. 

Penelitian ini diharapakan bisa memberikan informasi pengetahuan dan 

wawasan yang baru untuk mempersiapkan diri dalam penelitian 
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lanjutan mengenai internalisasi nilai-nilai moderasi beragama pada 

lembaga pendidikan khususnya di Sekolah Menengah Pertama. 

D. Kajian Pustaka 

Guna untuk melengkapi pijakan berpikir maka peneliti mempelajari dari 

beberapa penelitian terdahulu baik dari penelitian lapangan maupun pustaka 

tentang moderasi beragama di Sekolah. Membahas tentang moderasi beragama 

pasti bersinggungan dengan radikalisme, dan juga pendekatan-pendekatan 

dalam upaya menanamkan sikap moderat serta menangkal radikalisme. Berikut 

ini adalah hasil penelitian terdahulu terkait dengan moderasi beragama dan 

hubungannya dengan pendidikan agama pendidikan karakter. 

Pertama, Tesis yang dibuat oleh Ade Putri Wulandari, 2020, “Pendidikan 

Islam Berasaskan Moderasi Agama di Pondok Pesantren Nurul Ummahat 

Kotagede Yogyakarta”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil survei yang 

mengindikasikan adanya penyebaran paham intoleran di lembaga pendidikan. 

Sementara itu, lembaga dan materi di pendidikan Islam, oleh pengamat 

pendidikan Islam di Indonesia dikiritik karena telah mempraktikkan proses 

pendidikan yang eksklusif, dogmatik, dan kurang menyentuh aspek moralitas. 

Proses ini terjadi di lembaga-lembaga pendidikan Islam seperti Madrasah, 

sekolah Islam, dan pesantren. Kemudian dalam kaitannya dengan aktor 

ekstremisme, wacana yang berkembang dipahami sebagai kelompok yang 

pernah menempuh pendidikan pesantren. Akibat isu tersebut, opini publik 

terhadap pesantren menjadi buruk. Namun fakta mengenai akar serta aktor 

gerakan ekstremisme adalah pesantren, tidak sepenuhnya benar. Sehingga tidak 
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sedikit pesantren yang berusaha meng-counter isu tersebut. Karena sebenarnya 

pesantren merupakan salah satu lembaga yang memiliki peran strategis dalam 

menyebarkan Islam moderat. Studi ini mengambil latar di Pondok pesantren 

Nurul Ummahat yang merupakan salah satu pondok pesantren di Yogyakarta 

yang menerapkan pendidikan Islam berasaskan moderasi agama. Permasalahan 

yang dikaji dalam penelitian ini adalah : (1) pemahaman kyai dan santri pondok 

pesantren Nurul Ummahat mengenai Islam moderat, (2) pelaksanaan pendidikan 

Islam berasaskan moderasi agama di pondok pesantren Nurul Ummahat 

Kotagede Yogyakarta, (3) hasil pendidikan Islam berasaskan moderasi agama di 

pondok pesantren Nurul Ummahat Kotagede Yogyakarta. Penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan analisis 

kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dengan menggunakan analisis model Miles dan Huberman dengan 

tiga aktivitas analisis data, yakni: reduksi data, penyajian data, penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama, kyai 

dan santri pondok pesantren Nurul Ummahat, memahami Islam moderat sebagai 

cara pandang yang tidak doktrinal dalam memahami ajaran agama. Kedua, 

pelaksanaan pendidikan Islam berasaskan moderasi agama dilaksanakan melalui 

dua jalur, yakni: melalui pembelajaran di dalam kelas dan di luar kelas. 

Pembelajaran di dalam kelas dilaksanakan dengan cara mengintegrasikan nilai-

nilai moderasi beragama dengan kajian kitab kuning. Sedangkan pembelajaran 

di luar kelas tercermin dari kegiatan serta aktivitas yang ada di lingkungan 

pondok pesantren. Ketiga, santri memiliki basis pemikiran serta basis karakter 
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yang kuat bukan hanya menyikapi perbedaan tetapi sampai merespon perbedaan, 

dapat berpikiran terbuka, rukun dan kooperatif dengan kelompok-kelompok 

agama yang berbeda, dan lain sebagainya.19 

Kedua, Tesis yang ditulis oleh Kusnul Munfa’ati, 2018, “Integrasi Islam 

Moderat dan Nasionalisme pada Pendidikan Karakter di Madrasah Ibtidayah 

Berbasis Pesantren Ulum Sahlaniyah Krian Sidoarjo”. Islam moderat 

merupakan paham keberagamaan yang mempunyai pandangan atau sikap yang 

selalu berusaha mengambil jalan tengah dari dua sikap yang berseberangan. 

Nasionalisme adalah manifestasi dari rasa kesetiaan dan kecintaan tertinggi 

terhadap tanah air, negara dan bangsa. Adapun nilai Islam moderat mencakup 

karakter religius, toleransi, demokratis, cinta damai, dan peduli sosial. 

Sedangkan nilai nasionalisme mencakup karakter semangat kebangsaan dan 

cinta tanah air. Tesis ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang: 1) 

Bagaimana bentuk dan proses integrasi nilai Islam moderat dan nasionalisme 

pada pendidikan karakter di MI Miftahul Ulum Driyorejo dan MI Bahrul Ulum 

Sahlaniyah Krian. 2) Bagaimana outcome dari integrasi nilai Islam moderat dan 

nasionalisme pada pendidikan karakter di MI Miftahul Ulum Driyorejo dan MI 

Bahrul Ulum Sahlaniyah Krian. 3) Bagaimana persamaan dan perbedaan dari 

integrasi nilai Islam moderat dan nasionalisme pada pendidikan karakter di MI 

Miftahul Ulum Driyorejo dan MI Bahrul Ulum Sahlaniyah Krian. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kombinasi (mix methods).  

                                                           
19 Ade Putri Wulandari, “Implementasi Program Moderasi Beragama di Kementerian Agama 

Kabupaten Banyumas pada Lingkugan Sekolah”, (Tesis: Program Studi Pendidikan Agama Islam 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020). 
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Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga bentuk dan 

proses integrasi nilai Islam moderat dan nasionalisme yakni melalui 

pembelajaran, melalui budaya madarasah dan melalui kegiatan ekstrakurikuler. 

Outcome rata-rata nilai Islam moderat dan nasionalisme di MI Miftahul Ulum 

adalah 3,695 yang termasuk dalam kategori sangat baik. Sedangkan outcome 

rata-rata nilai Islam moderat dan nasionalisme di MI Bahrul Ulum Sahlaniyah 

adalah 3,335 yang termasuk dalam kategori baik. Persamaan dari integrasi nilai 

Islam moderat dan nasionalisme pada kedua madrasah adalah terletak pada 

bentuk integrasinya. Terdapat beberapa perbedaan pada proses integrasinya dan 

perbedaan yang paling mendasar dari kedua madrasah terletak pada outcome 

nilai Islam moderat dan nasionalisme.20 

Ketiga, Tesis yang ditulis oleh Muhammad Nur Rofik, 2021, 

“Implementasi Program Moderasi Beragama di Kementrian Agama Kabupaten 

Banyumas pada Lingkungan Sekolah”. Indonesia merupakan Negara yang 

majemuk, di dalamnya terdapat bermacam -macam agama, suku, ras, budaya dan 

bahasa. Keberagaman tersebut yang melatarbelakangi Indonesia memiliki 

semboyan “Bhineka Tunggal Ika” yang berarti berbeda-beda namun tetap satu 

jua. Salah satu dari dampak negatif dari perkembangan zaman dan juga 

kemajuan teknologi adalah mudahnya doktrin-doktrin radikalisme keagamaan 

yang berujung kepada intoleran. Tidak adanya rasa keingintahuan mencari 

kebenaran terhadap ilmu keagamaan yang didapatkan melalui media elektronik 

                                                           
20 Kusnul Munfa’ati, “Integrasi Islam Moderat dan Nasionalisme pada Pendidikan Karakter 

di Madrasah Ibtidayah Berbasis Pesantren Ulum Sahlaniyah Krian Sidoarjo”, (Tesis: Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018). 
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kepada ahlinya seperti Kyai, Ustadz, dan Guru Agama, maka orang akan 

semakin terjerumus kepada pemahaman yang keliru dan berujung terhadap sikap 

fanatisme/radikal.  

Melihat fenomena ini lembaga pemangku kebijakan keagamaan dalam hal 

ini adalah Kementerian Agama harus tanggap dalam pencegahan penyebaran 

paham radikalisme ini dengan melakukan program-program moderasi beragama 

kepada para pelajar di sekolah sehingga output yang dihasilkan berupa 

bertumbuhnya sikap toleransi, saling menghargai, dan moderat. Oleh karena itu, 

tesis ini akan mendeskripsikan dan menganalisis Implementasi Program 

Moderasi Beragama di Kementerian Agama Kabupaten Banyumas pada 

lingkungan Sekolah. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang 

kemudian disajikan dalam bentuk deskriptif. Selain itu penelitian ini 

menggunakan metode pengumpulan data berupa wawancara, observasi, 

dokumentasi, serta triangulasi. Analisis data menggunakan reduksi data, 

penyajian data, serta menarik kesimpulan atau verifikasi.  

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa Kementerian Agama Kabupaten 

Banyumas memiliki peran dalam mengimplementasikan moderasi beragama di 

sekolah. Peran-peran tersebuat adalah Kementerian Agama Kabupaten 

Banyumas sebagai Pembina Guru PAI, Pembina Ekstrakulikuler Keagamaan, 

Pengampu Guru PAI, dan Pengawas Guru PAI. Selain itu, dalam 

mengimplementasikan program moderasi beragama di sekolah Kementerian 
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Agama juga bekerja sama dengan Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) 

Kabupaten Banyumas.21 

Keempat, Tesis yang ditulis oleh Ulfatul Husna, 2020, “Moderasi 

Beragama di SMA Negeri 1 Krembung Sidoarjo”. Agama apapun di dunia ini 

membawa misi kedamiaan, keselarasan hidup, untuk seluruh makhluk, baik 

antar vbsolu manusia, alam, maupun dengan Tuhan. Terminologi itu dalam 

Islam adalah rahmatan li al ‘alamin (rahmat bagi seluruh alam). Akan tetapi 

faktanya, dalam tataran sejarah, tidak semua misi agama itu artikulatif. Masih 

banyak praktik keberagamaan yang jauh dari misi agama itu sendiri. 

Ekstrimisme, fundamentalisme, eksklusivisme yang saat ini sudah banyak 

menghinggapi para remaja sekolah tingkat atas menjadi salah satu penyebabnya. 

Pendidikan agama Islam dalam hal ini mengambil peran penting dalam 

pengarusutamaan moderasi beragama di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk: 

pertama, Bagaimana desain moderasi beragama di SMA Negeri 1 Krembung; 

kedua, Bagaimana perilaku dan pemahaman siswa terhadap moderasi beragama 

di SMA Negeri 1 Krembung. Ketiga: Bagaimana implementasi dan implikasi 

moderasi beragama di SMA Negeri 1 Krembung. Metode yang digunakan 

adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus (case study) menggunakan 

vbsolu vbsoluti fenomenologi, memusatkan perhatian pada satu objek yaitu 

moderasi beragama sebagai sebuah kasus untuk dikaji secara mendalam 

sehingga mampu membongkar realitas di balik fenomena tersebut.  

                                                           
21 Muhammad Nur Rofik, “Implementasi Program Moderasi Beragama di Kementrian 

Agama Kabupaten Banyumas pada Lingkugan Sekolah”, (Tesis: Program Studi Pendidikan Agama 

Islam Pascasarjana, 2021). 
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Hasil penelitian menunjukkan desain moderasi beragama di SMAN 1 

Krembung dengan pendekatan persuasi dan preventif, mampu meredam gejolak 

ekstrimisme. Moderasi beragama yang didesain guru PAI dalam pembelajaran 

dan pengembangan PAI, mampu menyadarkan peserta didik akan keberagaman 

sebagai sebuah kehendak Tuhan yang tidak dapat dinafikan. Realitas 

keberagamaan di SMA Negeri 1 Krembung memperlihatkan keberagmaaan 

yang moderat dan menerima keberagaman. Akan tetapi terkadang masih 

diwarnai pernak pernik fanatisme dan vbsolutism oleh beberapa guru dan peserta 

didik dalam mengajarkan agama dan beragama, sehingga pada proses 

pengimplementasiannya kurang menunjukkan jati diri sebagai pemeluk agama 

yang ramah.22 

Kelima, Jurnal ini ditulis oleh Koko Adya Winata, dkk, 2020 “Moderasi 

Islam dalam Pembelajaran PAI Melalui Model Pembelajaran Kontekstual”. 

Pembelajaran pendidikan agama Islam membekali peserta didik dengan ilmu 

agama agar mereka belajar beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, sesuai 

dengan ajaran Islam. Pendidikan agama Islam ialah tumbuhnya peserta didik 

dalam harmonisasi keragaman agama di lingkungan sekolah itu sendiri. Siswa 

bertujuan untuk melatih kemampuan anak agar dapat menerimah perbedan dan 

belajar hidup keberagaman sehingga tidak ada prasangka negatif antar umat 

beragama. Maka dari itu penelitian ini akan mengungkap model pembelajran 

pendidikan agama Islam untuk menanamkan keyakinan moderasi beragama 

                                                           
22 Ulfatul Husna, “Moderasi Beragamadi SMA Negeri 1 Krembung Sidoarjo (Studi 

Pendekatan Pendidikan Agama Islam dalam Menghadapi Tantangan Ekstrimisme”, (Tesis: 

Program Magister Pendidikan Agama Islam, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2020). 
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pada siswa melalui kegiatan belajar mengajar di kelas mulai dari kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan dan kegiatan evaluasi. Tujuan dalam penelitian ini 

untuk mengkaji tentang moderasi Islam dalam pembelajaran pendidikan agama 

Islam melalui model pembelajaran kontekstual. Pembelajaran pendidikan agama 

Islam merupakan kegiatan terencana yang mengkondisikan dan merangsang 

peserta didik agar bisa belajar dengan baik sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Pada proses pembelajaran, guru pendidikan agama Islam harus menggunakan 

model pembelajaran yang tepat agar dapat mengoptimalkan potensi yang 

dimiliki oleh peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 

baik. Melalui model pembelajaran kontekstual tujuan pembelajaran pendidikan 

agama Islam untuk menginternalisasi nilai-nilai moderasi Islam kepada peserta 

didik dapat tercapai sesuai harapan.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif diharapkan peneliti dapat lebih 

leluasa dalam memahami, mengamati dan melakukan telaah lebih akurat 

berkenaan dengan moderasi Islam dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 

melalui model pembelajaran kontekstual. Hasil penelitian menunjukan bahwa: 

1) pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam dengan menggunakan 

model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan aspek kognitif peserta 

didik tentang nilai-nilai moderasi Islam. 2) Pelaksanaan pembelajaran 

pendidikan agama Islam dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual 

dapat meningkatkan aspek afektif peserta didik terhadap nilai-nilai moderasi 

Islam. 3) Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam dengan 
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menggunakan model pembelajaran kontekstual dapat menginternalisasikan 

nilai-nilai moderasi Islam kepada peserta didik.23 

Tabel 1.1. Orisinalitas Penelitian 

No Penulis/ 

Bentuk/ 

Tahun 

Judul Relevansi dengan Penelitian 

1 Ade Putri 

Wulandari/

Tesis/2020 

Pendidikan 

Islam 

Berasaskan 

Moderasi 

Agama di 

Pondok 

Pesanren 

Nurul 

Ummahat 

Kotagede 

Yogyakarta 

Persamaannya Menggunakan pendekatan 

kualitatif. Teknik penelitian: observasi 

lapangan, wawancara. Perbedaannya 

Dilakukan di Ponpes Nurul Ummahat dan 

menekankan pada pemikiran serta integrasi 

yang dilakukan di pondok pesantren tentang 

pendidikan Islam berasas moderasi. 

Sedangkan peneliti tidak terfokus pada 

pembelajaran agama melainkan terfokus pada 

internalisasi nilai-nilai moderasi beragama 

yang meliputi konsep internalisasi nilai-nilai 

moderasi beragama dan implikasi dari 

internalisasi tersebut dan lokasi yang 

digunakan peneliti ialah pada Sekolah 

Menengah Pertama. 

2 Kusnul 

Munfa’ati/T

esis/2018 

Integrasi 

Islam 

Moderat 

dan 

Nasionalism

e pada 

Pendidikan 

Karakter di 

Madrasah 

Ibtidayah 

Berbasis 

Pesantren 

Ulum 

Sahlaniyah 

Krian 

Sidoarjo 

Persamaannya yaitu pada tema yang akan 

dibahas yaitu moderasi beragama. 

Perbedaannya membahas tentang nilai Islam 

moderat dan nasionalisme diintegrasikan pada 

pendidikan karakter. Menggunakan penelitian 

kualitatif dan kuantitaif. Sedangkan peneliti 

terfokus pada internalisasi nilai-nilai moderasi 

beragama yang meliputi konsep internalisasi 

nilai-nilai moderasi beragama dan implikasi 

dari internalisasi tersebut dan lokasi yang 

digunakan peneliti ialah pada Sekolah 

Menengah Pertama. 

3 Muhammad 

Nur 

Implementa

si Program 

Persamaannya memebahas tentang moderasi 

beragama. Perbedaannya tentang program 

                                                           
23 Koko Adya, dkk, “Moderasi Islam dalam Pembelajaran PAI melalui Model pembelajaran 

kontekstual”, (Ciencias: Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan, Volume. 3, No. 2, 

Tahun 2020), hlm. 82-92. 
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Rofik/Tesis/

2021 

Moderasi 

Beragama 

di 

Kementrian 

Agama 

Kabupaten 

Banyumas 

pada 

Lingkungan 

Sekolah 

moderasi beragama di Kemenag kabupaten 

Banyumas yang diimplementasikan pada 

lingkungan sekolah. Sedangkan peneliti tidak 

terfokus pada pembelajaran agama melainkan 

terfokus pada internalisasi nilai-nilai moderasi 

beragama yang meliputi konsep internalisasi 

nilai-nilai moderasi beragama dan implikasi 

dari internalisasi tersebut dan lokasi yang 

digunakan peneliti ialah pada Sekolah 

Menegah Pertama. 

4 Ulfatul 

Husna/Tesis

/2020 

Moderasi 

Beragama 

di SMA 

Negeri 1 

Krembung 

Sidoarjo 

Persamaannya membahas tentang moderasi 

beragama. Perbedaannya dilakukan hanya 

pada satu sekolah dan hanya menekankan 

pada proses dari moderasi beragama. 

Sedangkan peneliti terfokus pada internalisasi 

nilai-nilai moderasi beragama yang meliputi 

konsep internalisasi nilai-nilai agama dan 

dampak dari internalisasi tersebut dan lokasi 

yang digunakan peneliti ialah pada Sekolah 

Menengah Pertama. 

5 Koko Adya 

Winata, 

dkk,”/ 

Artike 

Jurnal 

Penelitian 

dan 

Pengemban

gan 

Pendidikan, 

Volume. 3, 

No. 2, 

Tahun 

2020). 

Moderasi 

Islam dalam 

Pembelajar

an PAI 

Melalui 

Model 

Pembelajar

an 

Kontekstual 

Persamaannya membahas tentang moderasi 

beragama. Perbedaanya dari penelitian ini 

melalui model pembelajaran kontekstual. 

Sedangkan peneliti lebih menekankan pada 

internalisasi nilai-nilai moderasi beragama 

yang meliputi konsep internalisasi nilai-nilai 

moderasi beragama dan implikasi dari 

internalisasi. Lokasi yang digunakan peneliti 

ialah pada Sekolah Menengah Pertama. 

 

E. Metode Penelitian. 

1. Jenis Penelitian. 

Metode penelitian ini merupakan metode penelitian lapangan (field 

research). Dikarenakan penelitian ini merupakan penelitian lapangan, maka 

pengumpulan datanya merupakan telaah atau kajian terhadap hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi berupa data skunder yang kemudian dianalisis 
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dengan teori yang ada, jenis penelitian ini penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif yang bermaksud untuk memahami fenomena apa yang dialami oleh 

subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi tindakan, dan lain-

lain secara holistik dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan 

sebagai metode alamiah.24 

2. Pendekatan Penelitian. 

Pendekatan merupakan cara pandang atau paradigma dalam suatu ilmu 

yang digunakan dalam memahami sesuatu.25 Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan pedagogis. Pendekatan pedagogis 

yaitu pendekatan edukatif dan kekeluargaan kepada objek penelitian sehingga 

mereka tidak merasa canggung untuk terbuka dalam rangka memberikan data, 

informasi, pengalaman, serta bukti-bukti yang ditanyakan oleh peneliti 

kepada informan yang dibutuhkan, dapat juga dikatakan sebuah konsep untuk 

mendapatkan sebuah data yang hampir mendekati masalah dengan 

menggunakan teori-teori pendidikan.26 

Dengan menggunakan pendekatan pedagogis ini diharapkan peneliti 

dapat menemukan data yang diinginkan, yang kemudian peneliti akan 

melakukan analisis antara konsep-konsep internalisasi modarasi beragama di 

setiap sekolah. Hasil dari pendekatan ini akan mendapatkan bentuk ideal 

                                                           
24 Lexy J. Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 

hlm. 6. 
25 Abudin Nata, “Metodologi Studi Islam”, (cet, IX: Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2004), 

hlm. 28 
26 Soegarda Poerbakawatja, “Ensiklopedia Pendidikan”, (Jakarta: Gunung Agung, 1980), 

hlm. 254. 



25 
 

 

internalisasi moderasi beragama yang dapat digunakan di setiap sekolah tanpa 

adanya perbedaan bentuk sekolah (Madrasah, Umum, maupun 

Kristen/BOPKRI). 

3. Tempat Penelitian. 

Penelitian ini dilakukan di SMP Bopkri 3 Yogyakarta yang terletak di 

jalan Cik Di Tiro Nomor 39 Terban, kecamatan Gondokusuman, MTs Negeri 

1 yang berlokasi di jalan Kemendungan Nomor 566 kecamatan Umbulharjo, 

SMP Negeri 4 Yogyakarta yang terletak di jalan Hayam Wuruk Nomor 18 

Bausasran, Kecamatan Danurejan Yogyakarta.  

4. Sumber Data. 

a. Sumber Data Primer. 

Sumber data Primer adalah data pokok yang diperoleh secara 

langsung dari lapangan penelitian.27 Data sumber yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu hasil wawancara yang bersumber dari kepala sekolah, 

Waka Kurikulum, dan Guru Bimbingan Konseling dan peserta didik di 

SMP Bopkri 3, MTs Negeri 1, SMP Negeri 4 Yogyakarta 

b. Sumber Data Sekunder. 

Sumber data Sekunder adalah data penunjang yang diperoleh melalui 

literatur-literatur yang mengemukakan permasalahan yang dibahas.28 Data 

sekunder adalah sumber perantara data yang diperoleh. Sumber data 

                                                           
27 Saifudin Anwar,”Metode Penelitian”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 91. 
28 Ibid., hlm. 91. 
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sekunder yang diambil melalui dokumentasi sekolah, administrasi 

sekolah, buku-buku serta dokumentasi yang layak dijadikan sumber data. 

c. Subyek dan Obyek 

Subyek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, Waka 

Kurikulum, dan Guru Bimbingan Konseling dan Peserta Didik di SMP 

MTs Negeri 1, Bopkri 3, SMP Negeri 4 Yogyakarta. Sedangkan obyek 

dalam penelitian ini adalah internalisasi nilai-nilai moderasi beragama di 

Sekolah Menengah Pertama Yogyakarta. Pemilihan subyek dan obyek 

penelitian dilakukan dengan teknik purposive sampling dan snowball 

sampling. 

purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel sumber 

data dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut atau orang-

orang yang dipilih dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan 

peneliti, atau mungkin subyek sebagai penguasa sehingga akan 

memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi yang diteliti. 

Purposive sampling dilakukan dengan mengambil orang-orang yang 

terpilih oleh peneliti menurut ciri-ciri spesifik yang dimiliki oleh sampel 

itu. Dalam penelitian ini purposive sampling yang dibutuhkan yaitu 

Kepala Sekolah, Waka Kurikulum dan Guru Bimbingan Konseling. 

Teknik ini disebut juga judgemental sampling atau sampel 

pertimbangan bertujuan. Akan tetapi sering kali diambil secara acak. Dasar 

penentuan sampelnya adalah tujuan penelitian yakni tentang internalisasi 

nilai-nilai moderasi beragama. Sampel ini digunakan jika dalam upaya 
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memperoleh data tentang fenomena atau masalah yang diteliti 

memerlukan sumber data yang memiliki kualifikasi speifik atau kriteria 

khusus berdasarkan penelitian tertentu, tingkat signifikan tertentu.  

Snowball sampling adalah suatu teknik penentuan sampel yang 

mula-mula jumlahnya kecil, kemudian sampel ini memilih teman-

temannya untuk dijadikan sampel, begitu seterusnya, sehingga jumlah 

sampel tersebut menjadi banyak. Ibarat bola salju yang menggelinding 

makin lama makin besar. Teknik ini digunakan untuk menemukan 

informan-informan kunci yang memiliki banyak informasi. Dengan 

menggunakan pendektan ini, beberapa responden yang potensial 

dihubungi dan ditanya apakah mereka mengetahui orang yang lain dengan 

karakteristik seperti ini yang dimaksud untuk keperluan penelitian.29 

Dalam penelitian ini peneliti memilih dua peserta didik yang dapat 

membantu memberikan informasi yang dibutuhkan peneliti. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan beberapa metode yang sesuai dengan sifat dari data yang 

dihimpun metode tersebut, diantaranya sebagai berikut: 

a. Observasi. 

Observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan pengumpulan 

data dengan melakukan penelitian langsung terhadapat kondisi lingkungan 

                                                           
29 Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 

2008), hlm. 218. 
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obyek penelitian yang mendukung kegiatan penelitian, sehingga 

didapatkan gambaran secara jelas tentang kondisi obyek penelitian 

tersebut.30  

Teknik yang dilakukan untuk mendapatkan data tentang konsep 

internalisasi nilai moderasi yang dicanangkan oleh sekolah. Dalam tahap 

ini, penulis tidak ambil bagian dalam proses belajar mengajar, tetapi 

penulis hanya mengamati, mencari tahu, dan menganalisis mengenai objek 

penelitian. Pengamatan dilakukan di sekolah baik itu konsep moderasi 

beragama, proses penanaman nilai moderasi, pola pikir, dan sikap, 

perilaku dari peserta didik baik itu di dalam kelas atau di luar kelas. Letak 

geografis sekolah dan keadaan sekolah, dan sarana prasarana yang 

digunakan dalam pembelajaran. Metode ini digunakan untuk mengetahui 

implementasi dan implikasi dari internalisasi nilai-nilai moderasi 

beragama di MTs Negeri 1, SMP Bopkri 3, SMP Negeri 4 Yogyakarta.  

b. Wawancara. 

Salah satu teknik yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah 

wawancara mendalam. Wawancara mendalam (in-depth interview) adalah 

proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 

jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dan informan atau orang 

yang diwawancarai, dimana pewawancara dan informan terlibat dalam 

kehidupan sosial yang relatif lama.31  Dalam penelitian ini penulis 

                                                           
30 Syofian Siregar,”Metode Penelitian Kuantitatif (Dilengkapi Perbandingan Perhitungan 

Menual & SPSS), (Jakarat: Kencana Prenadamedia Group, 2014), hlm 17. 
31 Sugiyono,”Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,” 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 300. 
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melakukan wawancara kepada subyek-subyek yang telah ditetapkan untuk 

mencari data-data yang dibutuhkan. Penulis menggunakan wawancara 

atau interview bebas terpimpin, maksudnya adalah interview ini 

dilaksanakan dengan menggunakan karangka pertanyaan yang sudah 

disiapkan penulis untuk diajukan kepada responden, akan tetapi cara 

penyampaian pertanyaan tidak terlalu formal harmonis dan tidak kaku 

sekalipun pewawancara telah terikat oleh pedoman wawancara.32 Data 

yang diperoleh dari wawancara mendalam berupa pengalaman, pendapat, 

perasaan, pengetahuan ke informan. 

Metode ini dilakukan untuk memperoleh informasi mendalam 

mengenai konsep dan implikasi internalisasi nilai moderasi beragama yang 

dilakukan di MTs Negeri 1, SMP Bopkri 3, SMP Negeri 4 Yogyakarta. 

Dalam hal ini peneliti mewawancarai pihak-pihak terkait yang dapat 

memberikan informasi, yaitu Kepala sekolah, Waka Kurikulum, Guru 

Bimbingan Konseling, dan Peserta Didik. 

c. Dokumentasi. 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang obyektif 

mengenai informasi keadaan, berdirinya sekolah, situasi yang ada di 

lingkungan di MTs Negeri 1, SMP Bopkri 3, SMP Negeri 4 Yogyakarta., 

struktur organisasi, keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan prasarana dan 

lain-lain yang dapat melengkapi data yang diperlukan. Teknik ini juga 

dapat digunakan untuk mengetahui bagaimana konsep yang digunakan 

                                                           
32 Ibid.,hlm. 320. 
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dalam menginternalisasikan nilai-nilai moderasi beragama di MTs Negeri 

1, SMP Bopkri 3, SMP Negeri 4 Yogyakarta. 

6. Teknik Analisis Data. 

Paton membedakan pengertian analisis data dan penafsiran data. 

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke 

dalam satu pola, kategori dan suatu uraian data. Penafsiran data merupakan 

proses memberikan makna yang signifikan terhadap analisis menjelaskan 

pola uraian dan mencari hubungan diantara dimensi-dimensi uraian.33 

Menurut Bogdan dan Tylor, analisis data merupakan proses 

mengorganisasikan dan mengurutkan ke dalam pola, kategori dan satuan 

uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis 

yang disarankan oleh data.34 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi data. 

Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang telah ada.35 Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai perbandingan data.36 Data tersebut bisa dipengaruhi oleh 

kredibilitas informannya. Waktu pengungkapan, kondisi yang dialami dan 

sebagainya. Maka peneliti malakukan triangulasi yaitu pengecekan data dari 

                                                           
33 Djaman,”Paradigma Penelitian Kualitatif”, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2015) Cet 2, 

hlm. 75. 
34 Lexy J. Moleong, “Metode…hlm. 280. 
35 Sugiyono,”Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,” 

(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 241. 
36 Lexy J. Moleong, “Metode…hlm. 330. 
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berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu. Sehingga ada triangulasi 

dari sumber atau informan, triangulasi dari teknik pengumpulan data, 

teriangulasi waktu.37  

Dalam penelitian ini penelitian menggunakan teknik pengumpulan data 

yang berbeda-beda untuk mendaptkan data dari sumber yang sama. Dalam 

pengumpulan data Peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi untuk sumber data yang serempak. Kemudian di analisis 

menggunakan triangulasi data melalui Reduksi data, display data, kemudian 

penarikan kesimpulan (analysis data). Sehingga mendapatkan gambaran data 

secara utuh dan jelas. 

a. Reduksi Data. 

Reduksi data yang berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Reduksi data bisa dilakukan dengan jalan 

abstraksi. Abstraksi adalah usaha untuk membuat suatu rangkuman yang 

inti. Proses dan pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap pada wilayah 

data penelitian.  

Reduksi data merupakan catatan-catatan lapangan dengan memilah 

hal-hal pokok yang berhubungan dengan permasalahan penelitian, 

rangkuman catatan-catatan lapangan itu kemudian disusun secara 

sistematis agar memberikan gambaran yang lebih tajam serta 

                                                           
37 Djam’an Satori & Aan Komariah, “Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 337 
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mempermudah pelacakan kembali apabila sewaktu-waktu data diperlukan 

kembali.38 

Dengan demikian, tujuan dari reduksi data adalah menyederhanakan 

data yang diperoleh dari lapangan. Data yang diperoleh dari lapangan 

jumlahnya banyak dan sangat rumit, untuk itu perlu dipilih sesuai dengan 

kebutuhan dalam pemecahan masalah penelitian. Jika peneliti menemukan 

ada data yang belum jelas atau tidak ada kaitannya dengan tujuan 

penelitian, maka dengan kondisi yang seperti ini peneliti perlu 

menyederhanakan data dan membuang data yang tidak perlu atau tidak ada 

kaitannya dengan tema penelitian sehingga tujuan dari penelitian bukan 

hanya sekedar untuk menyederhanakan data tetapi juga untuk memastikan 

data yang diperoleh dan diolah merupakan data yang tercakup dalam 

cakupan penelitian. 

b. Display Data. 

Display data atau penyajian data ini dilakukan dengan menyajikan 

sekumpulan informasi yang tersusun yang memberikan kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan. Display data digunakan untuk melihat 

gambaran secara keseluruhan dari hasil penelitian yang didapat dari 

lapangan, baik yang berbentuk matrik atau pengkodean, dari hasil reduksi 

data dan display data itulah selanjutnya peneliti akan menarik sebuah 

kesimpulan data memverifikasikan sehingga menjadi kebermaknaan data 

                                                           
38 Djunaidi Ghoni dan Fauzan Almansur,”Metode Penelitian Kualitatif”, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2012), hlm. 89. 
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c. Kesimpulan atau Verifikasi. 

Kesimpulan atau verifikasi yaitu untuk menetapkan kesimpulan 

yang lebih beralasan dan tidak berbentuk kesimpulan coba-coba, maka 

pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang 

diperoleh. Kegiatan ini dimaksud untuk mencari makna data yang 

diperoleh dengan mencari hubungan, persamaan, dan perbedaan. 

Penarikan kesimpulan bisa dilakukan dengan cara membandingkan 

kesesuaian dari pernyataan subyek penelitian dengan makna yang 

terkandung dalam konsep-konsep dasar penelitian ini.39 

F. Sistematika Pembahasan. 

Untuk memberikan gambaran pembahasan yang sistematis agar mudah 

dipelajari dan dipahami, maka penulis menguraikan sistematika penelitian. 

Penulis membagi dalam 5 bab untuk lebih jelasnya, sistematika pembahasan, 

yakni sebagai berikut: 

Bab I. Pendahuluan memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II. Kerangka teori berisi tentang internalisasi nilai, moderasi 

beragama, dan implikasi nilai. 

Bab III.  Gambaran umum lokasi penelitian berisi tentang letak geografis, 

sejarah, visi, misi, tujuan, data guru, data peserta didik, struktur sekolah. 

                                                           
39 Eva Latipah,”Metode Penelitian Psikologi Pendidikan”, (Yogyakarta: Deepublish, 2014), 

hlm. 65-66. 
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Bab IV. Analisis Internalisasi Nilai Moderasi Beragama berisi tentang 

analisis tentang konsep internalisasi, implementasi internalisasi nilai-nilai 

moderasi beragama, implikasi dari internalisasi nilai-nilai moderasi beragama 

terhadap pola pikir, sikap dan perilaku. 

Bab V. Penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran dan kata penutup. Pada 

bagian akhir terdapat daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang terkait dengan 

penelitian dan daftar riwayat hidup penulis 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian diatas dapat peneliti membuat kesimpulan bahwa 

Internalisasi Nilai-nilai Moderasi Beragama di Sekolah Menengah Pertama 

Yogyakarta, sebagai berikut: 

1. Konsep internaliasi nilai-nilai moderasi beragama di Sekolah Menengah 

Pertama Yogyakata. 

Konsep yang digunakan di Sekolah Menengah Pertama Yogyakata 

memiliki beberapa konsep yaitu konsep Islam Wasatiyah, konsep Golden 

Mean, dan konsep Moderasi Beragama. Konsep ini bersifat hidden 

Curiculum. Nilai-nilai yang ditanamkan melalui konsep tersebut 

diantaranya nilai kejujuran, nilai kesopanan, nilau kedisiplinan, milai, 

cinta tanah air, nilai memaafkan, nilai kedamaian, nilai toleransi, nilai 

kasih sayang, gotongroyong, tanggungjawab, adil, tolong menolong, 

saling memaafkan, menghormati dan menghargai perbedaan agama, ras, 

suka, budaya, dan adat istiadat.  

2. Implementasi internalisasi nilai-nilai moderasi beragama di Sekolah 

Menengah Pertama Yogyakarta.  

Dalam melakukan implemetasinya kepada peserta melalui 3 cara 

yaitu kegiatan budaya sekolah, kegiatan pembelajaran, dan kegiatan 

ekstrakurikuler. Pertama kegiatan budaya sekolah. Setiap kegiatan seperti 

budaya 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopanm Santun) kegiatan ini dilakukan 

setiap pagi saat masuk sekolah. Tentu hal ini mengajarkan kepada anak 
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didik untut selalu sopan kepada guru atau orang yang lebih tua. Selain itu 

budaya berpakaian hal ini dilakukan pada hari yang ditentukan misalnya 

memakai batik atau putih biru atau yang lainya. Ini tentu mengajarkan 

kedisiplinan, ketaatan pada aturan yang berlaku, mengheormati budaya 

yang ada dan lain sebagainya. Dalam implementasi pada tahap ini 

memiliki startegi yang digunakan yang sesuai dengan apa yang menjadi 

kebutuhan. 

Kedua melalui kegiatan pembelajaran. Melalui kegiatan 

pembelajaran guru selalu menyelipkan nilai-nilai yang ingin ditanamkan 

kepada peserta didk. Nilai yang ditanamkan tidak jauh dari materi atau sub 

materi yang diajarkan kepada peserta didik. Selain itu gutu menjelaskan 

dampak baik dan buruknya dalam melakukan atau meninggalkan nilai 

tersebut. Ketiga melalui kegiatan ekstrakurikuler. Dalam setiap kegiatan 

ektsrakurikuler seperti yang telah disebutkan pada tabel di atas bahwa 

setiap kegiuatan guru memberikan pengarahan atau memberikabn stimulus 

arti dari nilai kedisiplinan nilai kerja sama atau kekompakan, nilai 

menghargai perbedaan. 

Dari kegiatan-kegiatan di atas yang telah disebutkan dan dijelaskan 

oleh peniliti yaitu tentu hal tersebut dapat melatih membentuk moral dan 

karakter peserta didik sejak dini untuk memiliki rasa saling mengenal, 

saling menghargai, mengehormati satu sama lain, memahami perbedaan, 

memiliki kedisiplinan dan tanggungjawab, kerja sama, toleransi, saling 

memaafkan, memiliki rasa cinta dan kasih sayang terhadap sesama, 
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terhadap keanekaragaman bangsa baik itu agama, suku, ras, budaya dan 

adat istiadat. Dari semua kegiatan dengan program yang dimiliki tentu 

harus menyenangkan dan berulang-ulang melakukannya agar kegiatan 

tersebut dengan nilai-nilai yang diharapkan dapat melekat pada diri peserta 

didik.  

Selain itu adapun strategi yang digunakan yaitu, strategi bebas, 

strategi teladan, strategi pembiasaan dan strategi pengawasan, dan media 

yang digunakan antara lain guru, buku, flayer, media sosial, gambar, 

video, tape record, leptop, proyektor, dan Tempat ibadah dan fasilitas 

pendukung lainnya. Hal ini bertujuan untuk melahirkan generasi yang 

berkarakter, berprestasi, dan juga menjunjung tinggi nilai peradaban yang 

akan menciptakan suasana damai, nyaman dan harmonis dalam kehidupan 

individu, masyarakat dan secara keseluruhan.  

3. Implikasi dari internalisasi nilai-nilai moderasi beragama terhadap pola 

pikir, sikap dan perilaku di sekolah Menengah Pertama Yogyakarta. 

Implikasi terhadap pola pikir peserta didik dapat mengetahui dan 

memahami nilai-nilai yang tanamkan kepadanya seperti mengetahui dan 

memahami nilai perbedaan, persaudaraan, perdamaian, toleransi dan lain 

sebagainya. Oleh karena itu, dari pola pikir peserta didik yang memahami 

nilai-nilai agama sehingga nilai-nilai dapat diwujudkan melalui sikap dan 

juga perilaku. Sikap peserta didik dilihat bahwa peserta didik memiliki 

nilai kejujuran, kerja sama, toleransi, kedisiplinan, kesopanan, saling 

mengasihi, peduli antar sesama dan saling memaafkan. Sikap-sikap ini 
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akan diwujudkan ketika peserta didik memiliki pemahaman atau mindset 

bahwa nilai-nilai agama yang diajarkan dapat merubah sikap dan dan juga 

mempengaruhi perilaku kehidupan.  

Implikasi terhadap perilaku peserta didik yaitu akibat dari nilai-nilai yang 

melekat pada diri peserta didik yang pada akhirnya peserta didik bertindak 

sesuai dengan apa yang telah ia pelajari seperti saling tolong-menolong 

antar sesama, berteman baik di luar maupun di dalam sekolah, dan saling 

memaafkan yang sesuai dengan budaya sekolah. Sehingga menciptakan 

Susana kehidupan yang damai dan harmonis baik kehidupan individu, 

masyarakat dan secara keseluruhan. 

Implikasi terhadap sikap dan perilaku pada sekolah yang bersifat 

homogen seperti sekolah Madrasah terlihat pada nilai yang menunjukan 

persaudaraan sesama umat muslim, sesama manusia, sesama bangsa dan 

tanah air. Perilaku peserta didik pada yang homogen terlihat saling 

menghargai, kerja sama, peduli antara sesama dan toleransi antar sesama 

muslim. Sedangkan sikap dan perilaku peserta didik di sekolah yang 

bersifat heterogen sangat terlihat dan dirasakan sikap dan perilaku yang 

menunjukan toleransi, rasa menghormati dan menghargai perbedaan 

agama, dan saling menunjukan kasih sayang antar sesama anak bangsa. 

Implikasi internalisasi nilai-nilai moderasi beragama pada sekolah yang 

bersifat homogen dan heterogen selalu bertindak sesuai dengan nilai-nilai 

ajaran agamanya atau nilai-nilai yang telah diajarkan oleh pendidik. 
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B. Saran 

1. Kepada Pemerintah. 

 Menyediakan buku moderasi beragama atau buku multikultural, atau 

buku agama. 

 Selalu memberikan dukungan yang baik kepada lembaga pemerintah. 

 Memberikan program, kebijakan yang sesuai dengan perkembangan 

zaman dan sesuai dengan kebutuhan lembaga pendidikan. 

2. Kepada kepala sekolah. 

 Terus menerus mendorong guru dengan program-program pelatihan 

dalam meningkatkan pengelaman atau kompetensi guru. 

 Selalu mengawasi dan mengambil tindakan dalam penyedian media 

yang mendukung pembelajaran dan memberikan fasilitas dan dukungan 

secara materi kepada guru-guru. 

3. Kepada Guru 

 Guru harus lebih kreatif dalam mengemas atau mempersiapkan materi 

yang akan diberikan dan mengemas agar nilai-nilai yang direncanakan 

selalu ada atau di dapatkan oleh peserta didik dalam setiap pertemuan. 

 Guru-guru harus menggunakan strategi yang lebih bervariasi dalam 

menanamkan nilai-nilai moderasi beragama dan lebih cerdas dan bijak 

dalam menangani semua permasalahan. 

 Guru harus melakukan evaluasi pada semua kebijakan atau program 

yang dibuat baik itu kebijakan yang diterapkan di dalam sekolah 

ataupun di luar sekolah. 
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4. Kepada Peserta Didik 

 Peserta didik harus lebih berhati-hati dalam memanfaatkan digitalisme 

dan harus lebih cerdas dalam menerima informasi dan juga selalu 

mengkonfirmasi informasi yang diterima. 

 Selalu mengikuti kegiatan yang positif dalam menumbuhkembangkan 

cara berpikir, sikap dan perilaku. 
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